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<b>Abstrak</b>

Krisis ekonomi yang melanda negara Asia termasuk Indonesia berdampak pada transaksi bisnis perusahaan,
yang selalu berkaitan dengan bidang keuangan. Perkembangan perekonomian di Indonesia mengal ami
penurunan yang drastis, dapat dilihat dari berbagai faktor, yaitu pertamatingkat pertumbuhan GDP yang
diramalkan akan negatif 5% tahun 1998, kedua, tingkat inflasi yang tinggi untuk tahun 1998 mencapai
44,3% menurut ramalan IMF, ketiga, angka kurs mata uang Ruapiah yang terdepresi sangat bedar dibanding
negara Asialainnya yaitu mengalami kemerosotan sampai 52% hingga tahun 1997, keempat, besarnya
hutang luar negeri Indonesia per Desember 1997 mencapai USD 136,2 Milyar mengakibatkan lonjakan
beban yang harus ditanggung pemerintah, terlihat pada meningkatnya angka APBN sebesar 45% (biasanya
sekitar 11-12%).

Ksemua faktor tersebut berpengaruh terhadap perkembangan industri di Indonesiam khususnya tekstil dan
bahan kimia yang masih banyak memuat kandungan impor. Kedua insdustri tersebut erat sekali kaitannya
dengan PT Argo Beni yang bergerak di bidang pencelupan kain grey. Walaupun dari sejak berdirinya
perusahaan ini (1992) masih mengalami kerugian, tetapi terdapat perbaikan dengan makin menurunnya
angka kerugian dari tahun ke tahun sampai 1996.

Perbankan merupakan sektor yang paling terpuruk akibat krisis ini, sehingga mengakibatkan langkanya
likuiditas di pasaran, hal ini berdampak pada meningkatnya suku bunfa pinjaman. Pada situasu dimana suku
bunga bank sangat tinggi dan pinjaman bank tidak dapat diharapkan, maka pengelolaan modal kerja
merupaka salah satu alternatif yang sangat penting untuk mempertahankan kelangsungan bisnis perusahaan.

Komponen Modal kerjaterdiri dari aktivalancar (kas, surat-surat berharga, piutang dagang, persediaan) dan
hutang lancar (hutang dagang, pinjaman jangka pendek bank). Kesemuanyaini erat sekali hubungannya
dengan kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Jika pengelolaannyatidak benar akan berpengaruh
terhadap pengikisan kekayaan para pemegang saham. Dengan menggunakan berbagai pendekatan dan
pembahasan dan pengawasan terhadap masing-masing komponen modal kerja akan jelas terlihat kinerja dari
masing-masing bagian yang terkait.

Setelah melakukan analisa dan pembahasan terhadap pengelolaan modal kerjadi PT Argo Beni, penulis
berkesimpulan:

1. Tidak ada koordinasi dan pengawasan sehingga menimbulkan banyak pemborosan dan inefisiensi, hal ini
tercermin pada pertama, tingginyanilai piutang overdue, kedua, tingginyanilai persedian dan ketiga,
besarnya pinjaman jangka pendek perusahaan pada situasi dimana suku bunga sangat tinggi dan mata uang
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rupiah melemah terhadap dollar.
2. Struktur organisai yang tidak mencerminkan mekanisme pengaturan dan pengawasan dan proses
pemberian wewenang serta pembuatan keputusan.

Untuk melakukan pembenahan diperlukan komitmen dari pimpinan untuk mendukung pel aksanaan proses
pembenahan. Penempatan orang yang tepat (capable) pada posisi yang tepat pula, akan mempercepat proses
tersebut, sehingga dapat memimpin perusahaan dalam era yang menuntut efisiensi, transparasi dan
profesionalisme yang tinggi.



